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Abstrack 

 
Abstraksi. To overcome the impact of the Corona virus which resulted in a decrease in the pace of economic development 

nationally, the central government issued a regulation on PEN (National Economic Recovery) with the aim that the Indonesian 

economy would not sink further. The PEN policy is given to the community with various types of assistance programs, including 

BPNT (Non-Cash Food Assistance) or better known in the community, the basic food program, PKH (Family Hope Program), 

Provincial and City or District non-cash assistance programs, BST (Cash Social Assistance). ) Ministry of Social Affairs, salary 

subsidies for employees. The purpose of this study was to describe the Policy for Distribution of Covid-19 Social Assistance in 

Kartoharjo District, Madiun City. 

The research method used a quantitative descriptive technique, with a total sample of 66 respondents. 

The results of the study show (1) The aims and objectives of implementing the Covid-19 Regional Direct Cash Assistance 

(BLTD) Distribution Policy in Kartoharjo District, Madiun City can be said to be good. (2) Recipients of BLTD Social 

Assistance in implementing the Covid-19 Regional Direct Cash Assistance (BLTD) Distribution Policy in Kartoharjo District, 

Madiun City can be said to be good. (3) The mechanism for implementing the Covid-19 Regional Direct Cash Assistance 

(BLTD) Distribution Policy in Kartoharjo District, Madiun City can be said to be good. (4) Evaluation and reporting on the 

implementation of the Covid-19 Regional Direct Cash Assistance (BLTD) Distribution Policy in Kartoharjo District, Madiun 

City can be said to be good. (5) The implementation of the Covid-19 Regional Direct Cash Assistance (BLTD) Distribution 
Policy in Kartoharjo District, Madiun City can be categorized as very good. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Awalntahunn2020, nduniansedangndilandanpandeminCovid-

19nyangndisebabkannSeverenAcutenRespiratorynSyndrome Coronavirus 2n (SARSCoV-2) atau yangn lebihn dikenaln dengan 

virusnCorona. Kasusn pertamanyan dilaporkann dinWuhan, salahnsatunkota yang berada di 

Chinankemudiannmenyebarnkeseluruhnduniantidak terkecuali Indonesia. Kasusnpertamandi Indonesia mulai terkonfirmasi 

padantanggal 2 maret 2020, walaupunnberedarnkabarnbahwansebelumn Covid-19 telah masuk di Indonesia.  

Pandemin Covid-19n tidakn hanyanberdampak padansektor  kesehatan, namunnjuganberdampak 

padankondisinsosialndan ekonomi. Dalamnrentang waktu yangnpendek, covid-19 sudah berdampak besar pada bidang 

kesehatan yang  ditunjukkan dengan angkankematian pada korban di Indonesia yang telah  mencapai hingga 8,9 persen,angka 

tersebut dinilai cukup tinggi, selain itu  Pada bidang ekonomi, npandeminininmenyebabkannanjloknyanaktivitas perekonomian 

domestik, yang tidak menutup kemungkinan akan berdampak  dengan menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Dalamnjangkanmenengah, npertumbuhannekonomindiproyeksikannhanyanpadankisaran -0,4 persen hingga 2,3npersen 

menurunnsignifikannjika  dibandingkanndengannangkanpertumbuhanntahunnsebelumnyanyangnmencapainleveln5 persen. 

Wabahnmemukulnbanyak sektornusaha, yang kemudian menyebabkannterjadinyanpemutusannhubungannkerja, 

ndannmenurunkannpenyerapan tenaga kerja.  

DintengahnpenyebarannvirusnCoronanataunCovid-19ndinIndonesia, dampaknsosialnekonomi akibat pandemi Covid-19 

berdampaknbesar baginkesejahteraannmasyarakat. Untuknmencegahnkrisisnekonomi, npemerintahnmemberikan bantuan sosial 
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kepadanmasyarakatnyangnterdampaknpandeminCovid-19. Programnbantuannsosialnmerupakannprogramnyangndiberikannoleh 

pemerintahnkepadanmasyarakatnmiskinndanntidaknmampunyangnbertujuannuntuknmeningkatkannkemampuannekonomindan 

kesejahteraannmasyarakatnsesuaindengannkriterianyangntelahnditentukannbantuannsosialndapatnberupanbantuanntunai 

maupunnnonntunainyangnsifatnyantidaknterusnmenerusndannselektif. Masyarakatnberhaknuntuknmendapatkannsandang, 

pangan, ndannpapannyangnlayaknuntuknmembangunnmasyarakatnyangnsejahtera. nUntuknmencapai hal tersebut, pemerintah 

telah melaksanakannberbagainprogram bantuannsosial untuknpenanggulannkemiskinannyangndiberikannkepadanmasyarakat 

yang kurang mampu. 

UntuknmenanggulangindampakndarinvirusnCoronanyangnmengakibatkannmenurunnyanlajunperkembangannekonomi 
secarannasional, pemerintahnpusatnmengeluarkannsuatunregulasintentangnPEN (Pemulihan Ekonomi Nasional) denganntujuan 

agarnekonominIndonesiantidaknsemakinnterpuruk. nKebijakannPENndiberikan kepadanmasyarakatndengannberbagainjenis 

programnbantuannantaranlainnadalahnBPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) nataunlebihndikenalndinmasyarakatnprogram 

sembako, nPKHn (Program Keluarga Harapan), nprogramnbantuannnonntunainPropinsinsertanKotanataunKabupaten, nBST 

(BantuanSosial Tunai) Kemensos, nsubsidingajinbaginkaryawannyangnmempunyaingajin<Rp.52juta, 

nBanpresnProduktifnUMKM, nProgramnKartunPra-Kerja, nbantuanndiskonnlistrikndannlistrikngratisnkhususnyangn450nwatt 

dannprogramnBLT-DD). nProgramnBLT DDnbertujuannmelindunginkeluarganmiskin. nPemerintahnmenambahnprogram 

JaringnPengamannSosialn (JPS) nyangntersuratnsecarantegasnpadanPeraturannMenterinDesanPDTTnNomorn6nTahunn2020 

yangnberisintentangnskalanprioritasnpenggunaannanggarannDananDesanyangndinantaranyantentangntersedianyanbantuan 

tunainyangnberasalndarinanggarannDananDesan (BLT-DD) nsertanInstruksinMendagrinNomorn3nTahunn2020ndannyang 

berkaitanndengannbagaimananmengelolaannDananDesa.1 

nKarenanhimpitannekonominmasyarakatnyangndikarenakanndampak Corona, programnBLT-DDnharus 

segerandijalankanndengan sesegera mungkin dan jangan sampai salah sasaran dengan 

didukungnberbagainregulasinsebagaindasarnpelaksanaannserta datankeluarganmiskinnyangnbenar-benarnvalidnsertanakurat. 

PemerintahnakannmemberikanVbeberapanjenisnbantuannsosialnberupanbantuannpaketnsembako, Bantuan Sosial Tunai 

(BST) dan Bantuan Langsung Tunai (BLT). Bantuan Sosial Tunai (BST) adalah bantuan yang bersumberndarinKementrian 

SosialnRepubliknIndonesianyangnakanndiberikannkepadanmasyarakatnberdasarkannpadanDatanTerpadunKesejahteraannSosia
l (DTKS). 

SedangkannBantuan LangsungnTunai (BLT) nadalahnbantuannyangnberasalndarinalokasindanandesanpadanAnggaran 

PendapatannBelanjanDesan (APB Desa) nyangnakanndiberikannolehnpemerintahnkepadanmasyarakatnyangnkehilangannmata 

pencahariannkarenanpandemiknvirusncoronanataunCovid-19nselainnitunjuganbaginmasyarakatnyangntidaknmenerimandana 

ProgramnKeluarga Harapann (PKH), Kartu Sembako, nPaket Sembako, BantuannPangan Non Tunain (BPNT) hingganKartu 

Prakerja. Masyarakatncalon penerima BST maupun BLT akannmenerima bantuannuang tunai sebesar Rp 600.000,00 per kepala 

keluarga setiap bulannya selama tiga bulan. Sehingga total bantuan yang diterima per keluarga adalahnRp 1.800.000,00. Tujuan 

darinrencananpemberiannprogramnbantuannininadalahngunanmenjagandayanbelinmasyarakatndinmasa pandemik virus corona. 

Nantinya, semuanbantuanntersebutnakanndidistribusikan kenseluruh wilayah Indonesia, dan menyasarnkepada warga 

terdampaknsecara langsungnmaupunntaknlangsung. 

Darinberbagainbentuknbantuanntersebut, npenulisnfokusnmenelitinmengenainbantuannyakninBLTnuntuknmasyarakat 

di Kecamatan KartoharjonKotanMadiunnselamanpandeminyangnmanannilainbantuannyansebesar Rp. 600.000 dan akan 

disalurkannselaman3 bulanndannsebesar Rp. 300.000 untuknbulannberikutnya. nSyaratnpenerimanya adalahnkeluarganmiskin 

yangnbukanntermasuknpenerimanProgramnKeluarganHarapann (PKH), ntidaknmemperolehnKartunSembakondannKartu 

Prakerja. Dalamnpelaksanaannyanmeliputintahapnpendataanncalonnpenerimanyangnmengacunpadandatanterpadukesejahteraan 

sosial (DTKS), datanwarga miskin, warganmiskin kehilangannpekerjaan, ataunmemiliki anggotankeluarga 

mempunyainpenyakit kronis, sertanwarganmiskinnterdampaknekonominkarenankehilangannpekerjaan. nPendataan calon 
penerima BLTnmempertimbangkannDatanTerpadunKesejahteraannSosial (DTKS) darinKementeriannSosial. 

PelaksanaannpenyalurannBantuannLangsungnTunain (BLT) Covid-19ndinKecamatan Kartoharjo Kota Madiun telah 

dilaksanakan dengan baik. Namun demikian masih terdapat masalah yang muncul dalam implementasinya, terutama terkait 

dengan pendataan dan tidak tepat sasaran. Masih banyak dari kelompok keluarga tidak mampu dan miskin yang seharusnya 

menerima bantuan tetapi tidak masuk dalam pendataan, sehingga tidak menerima BLT. Sebaliknya tidak sedikit dari keluarga 

dengan kategori mampu masuk dalam pendataan dan penerima BLT.  

Masalahnmerupakannkata ataunistilah yangnseringnkitandengarndalamnkehidupannsehari-hari. nTidaknadanseorangpun 

yangndapatnmenghindarinmasalah, nbaiknmasalahnyangnsifatnyanringannataupunnmasalahnyangnsifatnyanberat. nMasalah 

dapatndiartikannsebagainkendalanataunpersoalannyangnharusndipecahkan. nMasalah juga berartinkesenjangan antara 

kenyataan dengan suatu harapan. 

Menurut Sugiyono, masalahndiartikannsebagainpenyimpangannantaranyangnseharusnyandengannapanyangnbenar-benar 

terjadi, nantaranteorindengannpraktek, nantaranaturanndengannpelaksanaan, nantaranrencanandengannpelaksana. nSedangkan 

menurutnPrajudinAtmosudirjo, nmasalahnmerupakannsesuatunyangnmenyimpangndari apanyangndinharapkan, ndirencanakan 

dannditentukannuntukndicapainsehingga masalah merupakan rintangan atau tantangan menujuntercapainyansebuahntujuan, 

maka 

                                                           
1 Peraturann Menterin DesanPDTT Nomorn6 Tahun 2020n tentangn skalanprioritasn penggunaannanggarannDananDesa 

yangndinantaranya tentang tersedianyanbantuanntunainyangnberasalndarinanggarannDananDesan (BLT-DD) sertanInstruksi 

MendagrinNomor 3n Tahunn 2020n 
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dapatndisimpulkannbahwanmasalahnpenelitiannadalahnsesuatunhalnataunkejadiannyangndijadikannsebuahnpenelitianndengan 

mempertimbangkannbeberapanhal 

dalamnmenentukannsuatunmasalahndalamnpenelitiannsehingganmemperolehnjawabannyang diinginkan. 

Berdasarkannhasilnobservasinyangnpenulisnlakukan, ndapatndiketahuinbahwa npenyalurannBantuannSosialnCovid-19 

di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun belum merata dan tidak tepat sasaran. Ketidak tepatan sasaran disebabkan karena sudah 

banyak penerima manfaat BLTD yang sudah menerima bantuan dari pusat. Hal lain yang menjadi penyebab sangat 

dimungkinkan karena kesalahan pada pendataan bagi penerima Bantuan Sosial Covid-19. 

Berdasarkannlatarnbelakang yang dikemukakan diatas, maka dapat diperoleh rumusan masalah penelitian sebagai 
berikut: Bagaimanakah Implementasi Peraturan Walikota Nomor 37 Tahun 2021 Tentang Penyaluran Bantuan Langsung Tunai 

Daerah (BLTD) Covid-19nPada Tahun 2021 di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun ? Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan Implementasi Peraturan Walikota Nomor 37 Tahun 2021 Tentang Penyaluran Bantuan Langsung Tunai 

Daerah (BLTD) Covid-19 Pada Tahun 2021 di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

 
Jenis Penelitian 

PenelitianndeskriptifnmenurutnSugiyono, nadalah: n"Metodenpenelitianndeskriptifninindilakukannuntuknmengetahui 
keberadaannvariabel mandiri, nbaiknhanyanpadansatunvariabelnataunlebihn (variabelnyang berdiri sendiri atau variabel bebas) 

tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.” Berdasarkan pendapat Sugiyono 

di atas, nmakanpenelitiannininmerupakannpenelitianndeskriptifnkuantitatif, ndimanandatanyangndiperolehndarinresponden 

penelitiannatasnjawabannpertanyaannpadankuesionernberupanhurufndiubahnmenjadinangkanyangnselanjutnya akan dianalisis 

dengan menggunakan metodenstatistiknsederhanandanndiinterpretasikan. nSedangkanntujuannpenelitiannininadalahnuntuk 

mendeskripsikanntentangnImplementasinKebijakannPenyalurannBantuannLangsungnTunainCovid-19 di Kecamatan 

Kartoharjo Kota Madiun. 

 

Variabel dan Indikator Penelitian 
nMenurutnSuharsiminArikunto, nyang dimaksudndengannvariablenadalahn “Gejalanyangnbervariasinyangnmenjadi 

obyeknpenelitian”. nVariabelnmerupakannpengertiannyangnumum, nuntuknitundiperlukannindikator. nMenurutnSuharsimi 

Arikunto, indikatornadalah “memecahnvariablenmenjadinkategori-kategorindatanyangnharusndikumpulkannolehnseorang 

peneliti”. 

Variabelndalamnpenelitian ininmerupakan variabel tunggal, nyaitu Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan 

Langsung Tunai Covid-19 di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun. Indikator Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan 

Langsung Tunai Covid-19 dalam penelitiannininmengacu pada Peraturan Walikota Madiun Nomorn37 Tahun 2021 tentang 

Pedoman Teknis Pemberian Bantuan Langsung Tunai Daerah Dalam Rangka Penanganan Dampak Wabah Corona Virus 
Disease (Covid-19) di Kota Madiun, dengan indikator sebagai berikut: 

1. Maksud dan Tujuan BLTD 

2. Penerima Bantuan Sosial BLTD  

3. Mekanisme Pelaksanaan; dan 

4. Evaluasi dan Pelaporan. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 
Berkaitanndengannmasalahnyangnditeliti, nterlebihndahulunperlundipahamintentangnapanyangndimaksudndengan 

npopulasi. SutrisnonHadi,npopulasinadalah “Individu-individunsecarankeseluruhannyangnakannmenjadinsasarannsuatu 

npenelitian yangntidaknsajanmanusia akan ntetapi juga   dapat berupa alat,yang mencerminkan suatu keadaannatauntempatndan 

atau sebagainya. Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pelaksana 

BantuannLangsungnTunainDaerahnKecamatannKartoharjonberjumlah 4norangndannkeluarganpenerimanBantuannLangsung 

TunainDaerahndinKecamatannKartoharjonKota Madiun yang berjumlah 617 KK. 

Mengingat populasi tidak homogen, makanperlundiambilnsampelnpenelitian. Halnininsesuaindengannpendapat 

Suharsimi Arikuntonyangnmenyatakannsebagainberikut: “Apabilansubyeknyanlebihndarin100n (seratus) 

norangnmakansebaiknyandiambil antaran10% - 15%nataun20% - 25%nataunlebih, 

nsedangkannjikansubyeknyankurangndarin100norang, nmakansebaiknya diambilnseluruhnya”. 
BerdasarkannpendapatnSuharsiminArikunto di atas, dapatndijelaskannbahwanmengingatnjumlahnpopulasindalam 

penelitiannininbesarnyiatundiatasn100, makanperlundiambilnsampel. Tekniknpengambilannsampelndalamnpenelitiannini 

dengann menggunakannpurposivenrandomnsamplingndengannrinciannsebagainberikut: 

1. PegawainKecamatannPelaksananBLTDn= 2norang n 

2. Peneriman BLTDn sebanyakn 640 KK x 10%= 64 orangn 

Denganndemikiannjumlahnsampelndalamnpenelitiannininsebanyakn66nresponden. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknikn merupakann suatun caran tertentun yangn dilakukann secaran khususn untukn mencarin tujuann tertentu. Suatu 

n tekniknterdirin darin kegiatan-kegiatann yangn teraturn dann beraturan, berdasarkann ketentuan-ketentuann sehinggan 

merupakan caranuntuk mencapaintujuan. Agar nantinyandapat diperoleh datan yang benar-benarn mampu mendukungn dalam 

pemecahan masalahn, maka teknik pengumpulann datan yang digunakann adalahn: 

 

 

1. Kuesioner 
Kuesionernadalahn“sejumlahnpertanyaanntertulisnyangndigunakannuntuknmemperolehninformasindarinrespondenndalam 

artinlaporanntentangnpribadinyanataunhal-halnyangndiketahui”. Dilihatndarincaranmenjawabnkuesionernadan2, nyaitu : (1) 

Kuesionernterbuka, nyangnmemberinkesempatannkepadanrespondennuntuknmenjawabndengannkalimatnyansendirindan (2) 

Kuesionerntertutup, nyangnsudahndiberinjawabannyansehingganrespondenntinggalnmenilai. nDalamnpenelitiannini, peneliti 

menggunakannkuesionerntertutup, nsehingganpenelitindapatnmudahnmembuatninterprestasindatandannkesimpulan. 

2. Observasi 

Observasinmerupakannsalahnsatuntekniknyangntidaknhanyanmengukurndarinsikapnrespondenn (wawancara dan angket) 

namunnjuganmempelajarinfenomenanataunkondisinyangnberadandinlingkunganntersebut. Maka teknikninindigunkannuntuk 

perilakunmanusia, ngejala-gejalandannprosesnkerjanyangnskalanyantidaknterlalunbesar. Menurut pendapat Sutrisno Hadi 

(2009) pengertian observasi adalah sebagai berikut: Sebagainpengamatanndannpencatatanndengannsistematisnfenomena-

fenomenanyangndiselidiki. Dalamnartinluasnobservasinsebenarnyantidaknhanyanterbatasnpadanpengamatannyang tidak 

dilakukan dengan mata kepala sendiri melainkan dengan jenis pengamatannyangndilakukannsecaranlangsungnmaupunntidak 

langsung. 

3. Wawancara (interview) 

Wawancaranadalahnpercakapanndengannmaksudntertentu. nPercakapannitundilakukannolehnduanpihak, yaitunpewawancara 

(interviewer) nyangnmengajukannpertanyaanndannterwawancara (interview) yangnmemberikannjawabannatasnpertanyaan 

itu. Melaluinwawancaraninilahnpenelitinmenggali data, ninformasi, ndannkerangkanketeranganndarinsubyeknpenelitian. 
4. Dokumentasi 

MenurutnNasir (2008:405), dokumentasindarinasalnkatandokumen, “yang memiliki arti barang-barang tertulis. nDi dalam 

melaksanakannmetodendokumentasi, npenelitinmenyediakannbenda-bendantertulisnsepertinbuku-buku, nmajalah, 

ndokumen, peraturan-peraturan, nnotulennrapat, ncatatannharian dan lainnya”. 

 

Analisa Data 
MenurutnM.nNazirnanalisisndatanadalah “Pengelompokanndatandengannurutannmanipulasindatanagarndengannmudah 

untukndibaca. Berdasarkanntujuannserta jenisnpenelitianyangndikemukakan, nmakananalisisndatanyangndigunakanndalam 

penelitiannininadalahnanalisandeskripsi. nUntukninterprestasindatanmenggunakannskalanpengukurannyangntelahnditetapkan 

darinteorinSuharsiminArikuntonyaitun“apabilandatanyanmerupakanndatankualitatif, nmaka datantersebut diberi simbol angka, 

misalnyan: bagus (3), cukup (2), jelek (1)” 

Berdasarkannpendapatntersebutndiatas, untuknjawabannsetiapnpertanyaanndalamnkuesionerndapatndiklasifikasikannke 

dalamnkategorinjawabanndengannmenggunakannskalanlinkert, ndengannrentang 5 (lima) kategorinjawabannsebagainberikut : 

1. Untuknjawabanna(SangatnBaik) ndiberikannnilai 5 

2. Untuknjawabannb (Baik) ndiberikannnilai 4 

3. Untuknjawabannc (Cukup) ndiberikannnilai 3 

4. Untuknjawabannd (KurangnBaik) ndiberikannnilai 2 
5. Untuknjawabanne (Jelek) ndiberikannnilai 1. 

Sedangkannnilainpengukuranndarinmasing-masingnrespondenndapatndiklasifikasikannsesuaindenganntingginrendahnya 

adanya 

perhitungannyangndiperolehnsehinggandapatndiketahuintermasukndalamnklasifikasinyangnmanansetiapnrespondennitu. Dalam 

menyusunnklasifikasintersebutnlebihndahulundicarinbesarnyanintervalndarinmasing-masingntingkatan, sedangkan jika untuk 

mengetahuinbesarnyanintervalntersebutndalamnstatistikndigunakannrumusnsebagainberikut: 

i = 
Jarak Pengukuran ( R ) 2 

Jumlah Interval ( I )  

Keterangan : 

i : Jarak Interval 

R : Angka  tertinggi  dari  pengukuran   dikurangi   angka   terendah  dari pengukuran. 

I : Alternatif pilihan jawaban (kuesioner). 

 

 

III. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 

                                                           
2 Sutrisno Hadi, Statistika Jilid I, Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 2009, hal.15 
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InterpretasindatanvariabelnImplementasinKebijakannPenyalurannBantuannLangsungnTunainDaerahn(BLTD)nCovid-19 

di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun dijabarkan menurut indikator variabel penelitian, seperti berikut ini. 

 

1. Indikator: Maksud dan Tujuan BLTD 

Rekapitulasi data indikator Maksud dan Tujuan dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 1 

Klasifikasi Data Indikator Maksud dan Tujuan 
Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-19  

di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun 

 

Kategori Jumlah Responden Prosentase (%) 

Sangat baik 13 19.7 

Baik 35 53.0 

Cukup  8 12.2 

Kurang baik 7 10.6 

Jelek 3 4.5 

nJumlah 66 100.0 

 Sumber data : data diolah  

 

Darintabelntersebut maka dapatndiketahuinbahwandari 66nrespondennataun100%, terdapatn13nrespondennatau 

19,7% termasukndalamnkategorinsangatnbaik, sebanyakn35nrespondennatau 53% termasukndalamnkategorinbaik, 

sebanyak 8 responden atau 12,2% dalam kategori cukup,  sebanyak 7 responden atau 10,6% dalam kategori kurang baik dan  

terdapat 3 orang atau 4,5% dalamnkategorinjelek. 

Implementasinkebijakannmemilikinpeluangnuntuknberhasilnmaupunnuntukngagalnyangndidasarkannkepada 

berbagai faktor sebagaimana dijelaskan oleh para ahli tersebut di atas. nDalamnkonteksnpenanggulangan COVID19, 

instrumentnkebijakannpubliknyangnditujukanndalam rangka menanggulangi baik secara langsung maupun tidak langsung 
atas penyebarannCOVID-19. nAdapunnprogramnbantuannsosialnditujukan untuk mengurangi dampak negatif dengan 

adanya COVID-19, khususnya padansectornsosial dan ekonominmasyarakat. nMaksudndanntujuannpelaksanaannKebijakan 

PenyalurannBantuannLangsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-19 di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun merupakan 

program daerah untuk membantu masyarakat yang membutuhkan. 

2. Indikator: Penerima Bantuan Sosial BLTD 

Rekapitulasi data indikator Penerima Bantuan Sosial BLTD dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 2 

Klasifikasi Data Indikator Penerima Bantuan Sosial BLTD 

Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-19 

di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun 

 

Kategori Jumlah Responden Prosentase (%) 

Sangatnbaik 18 27.3 

Baikn 29 43.8 

Cukup n 11 16.7 

Kurang baikn 4 6.1 

Jelekn 4 6.1 

nJumlah 66 100.0 

 Sumber data : data diolah  

 

Darintabelntersebutndiatasndapatndiketahuinbahwandarin66nrespondennataun100%, terdapat 18 responden atau 

27,3% termasukndalamnkategorinsangat baik, sebanyak 29 respondennatau 43,8% termasuk dalam kategori baik, 

sebanyak 11 respondennatau 16,7% dalam kategori cukup,  sebanyak 4 responden atau 6,1% dalam kategori kurang baik 

dan  kategori jelek. Ada beberapa jenis bantuan sosial yang hingga saat ini masih diberikan kepada masyarakat, untuk 

mengurangi beban dan meningkatkan perekonomian masyarakatndarindampaknpandemi Covid-19. Dimananbantuannini 

diberikan untuk pelaku 77 UMKM, karyawan, guru honorer, hingga korban PHK. Program bantuan yang masih berlanjut 
hinggansampainsaat ini, yaitu: kartunprakerja, nsubsidinlistrik, nBLT, nUMKM, nprogram keluarga harapan, nprogram 

sembako, dan program bantuan sosial tunai. Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Penerima Bantuan 

Sosial BLTDn padanpelaksanaannKebijakannPenyaluran BantuannLangsungnTunainDaerahn (BLTD) Covid-19 di 

Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun sesuai dengan harapan masyarakat yang membutuhkan. 

3. Indikator: Mekanisme Pelaksanaan 

Rekapitulasi data indikator Mekanisme Pelaksanaan dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
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Tabel 3 

Klasifikasi Data Indikator Mekanisme Pelaksanaan 

Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-19  

di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun 

 

Kategori Jumlah Responden Prosentase (%) 

Sangatnbaik 24 36.5 

Baikn 29 43.9 

Cukupn 7 10.6 

Kurang baikn 3 4.5 

Jelekn 3 4.5 

nJumlah 66 100.0 

 Sumber data : data diolah 

 

Dari tabelntersebutndiatasndapatndiketahuinbahwandari 66 responden atau 100%,nterdapatn24nrespondennatau 

36,5% termasukndalamnkategorinsangatnbaik, sebanyakn29nrespondennataun43,9%ntermasukndalamnkategorinbaik, 

sebanyakn7nrespondennataun10,6% dalamnkategorincukup, nsebanyakn3nrespondennatau 4,5% dalamnkategorinkurang 

baik dalam kategori jelek. Bantuan Sosial Tunai (BST) disalurkan pemerintah terhitung dari bulan April sampai dengan 

Desembern2020. GelombangnpertamanberadandinbulannAprilns.dnJunin2020ndengannpenerimaannsejumlahnRp. 

600.000,00 pernKKnpernbulan. nSelanjutnya, ngelombangnkeduanberlangsungnpadanJulins.d Desembern2020ndengan 

penerimaan sejumlahnRp. 300.000,00 per KKnpernbulan. nBerdasarkanndatandi atas, makandapatndisimpulkannbahwa 

mekanisme pelaksanaan Kebijakan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-19 di Kecamatan 

Kartoharjo Kota Madiun berjalan sesuai peraturan yang berlaku. 

Tabel 4 

Klasifikasi Data Indikator Evaluasi dan Pelaporan 

Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-19  
di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun 

 

Kategori Jumlah Responden Prosentase (%) 

Sangatnbaik 21 31.9 

Baikn 28 42.4 

Cukup n 9 13.6 

Kurangnbaik 3 4.5 

Jelek 5 7.6 

nJumlah 66 100.0 

Sumber data : data diolah  

 

Darintabelnterrsebutndiatasndapatndiketahuinbahwandarin66nrespondennataun100%, terdapatn21 responden atau 

31,9% termasukndalamnkategorinsangatnbaik, nsebanyakn28nrespondennataun42,4% termasukndalamnkategorinbaik, 

sebanyak 9 respondennataun13,6% dalamnkategorincukup, sebanyakn3nrespondennataun4,5%ndalamnkategorinkurang 

baikndan nterdapatn5norangnatau 7,6% ndalamnkategorinjelek.  

BerdasarkannkebijakannpemerintahndalamnprogramnBantuannLangsungnTunaindaerahninindiperuntukkan 

khususnhanyanbaginmasyarakatnyangntidaknmampu yangnbelumnmenerimanProgramnKeluarganHarapann(PKH), 

yang manankriterianpenerimanbansosnadalahnmereka semuanyangnmemilikinNIK, nKK, 

ndannnomornteleponnyangndapat dihubungi. Namunnketepatannsasarannpemberiann manfaatn bantuann inin dinilain 
kurangn sesuain dikarenakann datan yang digunakann olehnpemerintahn dinilain kurangn akuratn dann terbarukann 

dengann keadaann yangn saatn ini. 

4. Variabel Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-19 di Kecamatan 

Kartoharjo Kota Madiun 

Rekapitulasi data variabel Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-

19 di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

Tabel 5 

Klasifikasi Data Variabel Implementasi Kebijakan Penyaluran  

Bantuan Langsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-19  

di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun 

 

Kategori Jumlah Responden Prosentase (%) 
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Sangatnbaik 34 51.5 

Baikn 18 27.4 

Cukupn  8 12.1 

Kurangnbaik 3 4.5 

Jelekn 3 4.5 

nJumlah 66 100.0 

Sumber data : data diolah 

 

Darintabelntersebutndiatasndapatndiketahuinbahwandarin66nrespondennataun100%,nterdapatn34nresponden 

atau 51,5%ntermasukndalamnkategorinsangatnbaik, 

nsebanyakn18nrespondennataun27,4%ntermasukndalamnkategorinbaik, sebanyakn8nresponden atau 

12,1%ndalamnkategorincukup, nsebanyakn3nrespondennataun4,5% dalamnkategorinkurang baikndann 

dalamnkategorinjelek.  

MelaluinprogramnBSTnpemerintahnberharapnmasyarakatndapatnmemanfaatkannbantuanndengannsebijaknserta 

dapatnmembantunmemenuhinkebutuhanndasarnselamanpandeminCovid19. Kebermanfaatannbantuannmemang terhitung 

sedikit namun banyak dari para penerima yang merasa cukup terbantukan dengan bantuan tunai ini, banyak dari 

penerima yang dengan adanya bantuan sosial tunai ini dapat membeli kebutuhan sehari-harinya. Nominal yang diberikan 

setidaknya dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkannanalisisndatandannpembahasannhasilnpenelitian, ndapatndisampaikannkesimpulannsebagainberikut : n 

1. Maksud dan tujuan pelaksanaan Kebijakan Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Daerah (BLTD) Covid-19 di Kecamatan 

Kartoharjo Kota Madiun diberikannkepadan masyarakatnyangnbenar-benarnmembutuhkanndannterdampakncovid-19. 
PemerintahndaerahnKota Madiun telah menganggarkan untuk memberikan kepada masyarakat yang membutuhkan. 

2. Penerima Bantuan Sosial BLTD pada pelaksanaan Kebijakan PenyalurannBantuannLangsungnTunainDaerahn (BLTD) 

Covid-19 di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun harus tepat sasaran, dan pemerintah kota Madiun berupaya agar bantuan 

benar-benar sampai pada yang membutuhkan. 

3. Mekanisme pelaksanaan Kebijakan PenyalurannBantuannLangsungnTunai Daerah (BLTD) Covid-19 di Kecamatan 

Kartoharjo Kota Madiun yang diberikan Gelombangnpertama beradandinbulannAprilns.dnJunin2020ndengannpenerimaan 

sejumlah Rp. 600.000,00 pernKKnpernbulan. Selanjutnya, gelombangnkeduanberlangsungnpadanJulins.dnDesembern2020 

dengan penerimaan sejumlah Rp. 300.000,00 per KK per bulan. Berdasarkanndatandinatas, 

nmakandapatndisimpulkannbahwa 

mekanismenpelaksanaannKebijakannPenyalurannBantuannLangsungnTunainDaerahn(BLTD) nCovid-19ndinKecamatan 

Kartoharjo Kota Madiun berjalan sesuai peraturan yang berlaku. 

4. EvaluasindannpelaporannpelaksanaannKebijakannPenyalurannBantuannLangsungnTunainDaerahn (BLTD) Covid-19 di 

Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun  dilakukan agar bantuan yang diterima memberikan manfaat dan tepat sasaran. 

5.  ImplementasinKebijakannPenyalurann Bantuann Langsungn Tunain Daerahn (BLTD) Covid-19n di Kecamatan Kartoharjo 

Kota Madiun telah berjalan sampai saat ini sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidup. 
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